Prolog 


Cerita ini masih bertema semi-horor yang saya ikut 
sertakan dalam event lomba twoshoot misteri di 
grup FB. 


Saya akan sangat bahagia jika para pembaca yang 
tersayang bersedia meninggalkan jejak berupa vote 
dan komentar manisnya di lapak ini 


Renz diharuskan berlibur ke desa nenek, ia sudah lima 
tahun tak datang ke desa nenek karena setiap liburan hanya 
ia habiskan untuk berlibur ke luar negeri. 


Mama mengancam akan menarik semua fasilitasnya jika ia 
tak mau berkunjung ke sana. Renz merasa kesal, ia sudah 
berencana pergi ke Vietnam bersama Isabella, gebetannya 
di kampus. 


Di desa, Renz menjadi idola dadakan. Para gadis dan 
pemuda desa mendadak histeris melihat penampilan 
kecenya. Siapa sangka jika di desa itu Renz bertemu Zia, 


rivalnya sekaligus cowok yang konon juga sedang 
mendekati Isabella. 


Renz juga dihadapkan pada rumor tentang rumah tua 
angker di ujung jalan menuju rumah nenek. Konon rumah 
tua itu dihuni sejenis hantu berwujud wanita serta bocah 
lelaki yang kerap mengintip dari balik pohon. 


Tapi apakah rumor itu berpengaruh pada Renz yang tak 
percaya hal-hal semacam itu? Meski kerap menemukan 
kejanggalan, Renz menganggap itu hanya hal biasa. 


"Gue gak percaya ada setan di rumah itu!" 


"Astaga Renz! kamu harus percaya, dulu ada pemuda 
ditemukan di sana dalam keadaan bugil setelah digoda 
penunggu rumah itu!" 


"Gue gak percaya, sama sekali gak percaya!" 


"Orang sombong kayak elu mana percaya kecuali itu setan 
nyekik leher lu!" 


"Ayo kita taruhan! ini antara gue dan lu!" 


"Gue akan masuk ke rumah itu kalau gue berhasil keluar 
dari rumah itu dalam keadaan selamat, lu harus nyerah dan 
tinggalin Bella!" 


"Kamu mau ke mana Zia?" 


"Ini sudah terlalu lama dan Renz gak ada tanda-tanda akan 
keluar, aku harus menyusul Renz, kalian beritahu nenek dan 
warga lainnya!" 


Renz menghilang di rumah tua, Zia sang rival sedang 
berusaha untuk menyelamatkannya dari makhluk apapun 
yang ada di dalam rumah tua itu. 
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Sosok tinggi berparas tampan itu berjalan dengan santai 
menyusuri jalanan sepi nan remang. Renz gusar. la harus 
terjebak berada di desa ini sampai masa libur kuliahnya 
berakhir. 


Renz tidak terbiasa hidup di tempat sepi dan jauh dari 
peradaban seperti ini. Lihat saja rumah nenek, berada di 
ujung jalan dan jauh dari pemukiman penduduk lainnya. 


Hanya ada satu rumah di dekat rumah nenek, itu pun konon 
sudah tidak ditempati lagi. Bukannya Renz tidak punya 
teman di desa ini. Dia punya sepupu, namanya Adri. Dia 
adalah putra dari adik ibunya Renz. Tapi sejauh ini Renz 
memang belum beradaptasi dengan baik di desa ini. 


Semalam ia diajak Adri menonton pertandingan sepak bola 
para pemuda desa. Adri berkuliah di kota kabupaten, jadi ia 
memang akan pulang ke desa setiap sabtu dan minggu 
Karena letak kota tak jauh dari desa ini. 


Di lapangan desa, Renz dibuat risih dengan reaksi mereka 
terutama para gadis. Renz tahu dirinya tampan dan keren, 
tapi menurutnya reaksi mereka terlalu berlebihan dan itu 
membuatnya tak nyaman. 


Ah, Renz merindukan Bella. 


Bella adalah gadis tercantik di angkatan mereka. Namanya 
Isabella Romeo. Seharusnya Renz akan menyatakan 
perasaannya pada gadis itu di teduh dan indahnya perairan 
Ha Long Bai, di atas kapal mewah, di bawah sinar sunset. 


Indah bukan? 


Renz teringat issue itu, Yu harus ikut, Renz! Zia sudah 
mengkonfirnasi kalau dia juga ikut!" kalimat Arthan kala itu 
membuat perasaan Renz semakin gusar. 


Sialan cowok sok jago itu! Dia pasti mencuri kesempatan ini, 
dia pasti memanfaatkan ketidakikutan Renz untuk 
mendekati Bella. 


Zia juga menyukai Bella! 


Renz tahu itu. Semua anak juga tahu jika Zia dan Renz 
kerap bertikai karena keduanya sama-sama menyukai Bella. 


"Lu harus bergerak lebih cepat, Renz! Bella kayaknya juga 
ngasih lampu hijau sama Zia, jangan sampai lu keduluan 
sama cowok pendek itu!" Kalimat James juga kini terngiang- 
ngiang di telinganya. 


Terbayang ketika menaiki boat, Bella kedinginan karena 
hembusan angin sore dan Zia datang, memberikan jaketnya 
untuk dipakaikan di pundak kurus gadis cantik itu. 


"Huh!" 


Renz mendengus, ia benar-benar suntuk. Ini hari ketiga ia 
berada di desa ini. Bayangkan selama dua puluh hari ke 
depan ia akan berada di desa kecil di kaki bukit ini. Renz 
yang sudah membayangkan pergi ke Vietnam, menelusuri 
kota Hanoi, Saigon, pergi ke Ha Long bay yang 
keindahannya luar biasa, menghabiskan sisa liburan di Da 
Nang bersama Bella dan yang lainnya, Kini ia justru 
terperangkap di desa nan sunyi sepi ini. 


Semua karena mama! mamalah yang memaksanya untuk 
berlibur ke desa nenek. Nenek mengeluhkan tentang Renz 
yang sejak dewasa sudah tak mau lagi berkunjung ke desa 
ini. 


Terakhir Renz ke sini, itu lima tahun yang lalu saat ia masih 
kelas tiga SMP. Sejak itu, Renz selalu menghabiskan waktu 
libur sekolahnya dengan bepergian ke luar negeri seperti 
New Zealand, Korea Selatan, Jepang, Thailand dan lainnya. 
Nenek cemburu dengan negara-negara itu. Kenapa mereka 
lebih menarik di mata cucu kesayangannya ini? 


Setelah ancaman maut mama, yakni menarik semua 
fasilitasnya, maka mau tak mau Renz menurut. la 
mengabaikan rengekan Bella yang menyesalkan ketidak- 


ikutan Renz ke Vietnam. Percuma ia ke sana jika fasilitasnya 
ditarik, mau pergi dengan apa? 


"Hhh, desa apaan ini? kok sepi banget?" Renz mendengus, 
bertanya pada dirinya sendiri. 


la merogoh saku jaketnya, mengeluarkan dan sebungkus 
rokok. Renz belakangan mulai merokok saat memasuki 
tahun kedua perkuliahannya. Seringnya mengerjakan tugas 
sampai larut malam membuat akhirnya ia melarikan 
kejenuhan dengan benda berbatang penghasil asap dan 
nikotin itu. 


"Hihihi..." 


Drap drap drap! 


"Hihihi ...." 


Suara tawa terdengar dari balik pohon, Renz menghentikan 
langkahnya dan menatap ke arah datangnya suara, barulah 
ia menyadari jika dirinya saat ini berada di depan rumah tua 
di ujung jalan itu. 


la mengamati pohon-pohon besar yang berdiri menjulang di 
sekitarnya, sangat besar dan tinggi. Renz hanya iseng 
berjalan ke sini. Jalan ini buntu. Sebenarnya tidak 
sepenuhnya buntu, hanya saja ini ujung dari jalan 
beraspalnya, selanjutnya ada jalan setapak di depan sana, 
menuju ke hutan jati di kaki bukit sebelah utara. Konon 
katanya rumah ini angker. 


Drap drap drap! 


Renz mendengar suara kaki berlarian dari arah pepohonan, 
segera ia menyalakan senter di ponsel berlogo apel 
tergigitnya itu. Cahaya terang dari senternya seketika 
menerangi kegelapan, Renz mengamati sekeliling, ia 
menajamkan penglihatannya. 


Di sana, di sebuah batang pohon yang besar dan rindang, ia 
melihat dua tangan kecil muncul dari balik pohon, tangan- 
tangan kecil itu nampak seperti memeluk batang pohon. 


Anak siapa yang bermain di luar selarut ini? 


Renz jadi penasaran, ia segera membawa kaki jenjangnya 
menuju ke sana. 


Tap tap tap! 


"Renz!" 
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Di sana, di sebuah batang pohon yang besar dan rindang, ia 
melihat dua tangan kecil muncul dari balik pohon, tangan- 
tangan kecil itu nampak seperti memeluk batang pohon. 


Anak siapa yang bermain di luar selarut ini? 


Renz jadi penasaran, ia segera membawa kaki jenjangnya 
menuju ke sana. 


Tap tap tap! 


"Renz!" 


Sebuah seruan membatalkan langkah kaki Renz, ia menoleh 
dan menemukan Adri sudah ada belakangnya, di atas 
sepeda motornya. 


Kenapa Renz sampai tidak menyadari kehadiran si sepupu? 
"Ngapain lu di situ?" Adri bertanya heran. 

Renz melirik lagi ke arah tangan yang tadi dilihatnya, tak 
ada siapa-siapa, hanya pepohonan rindang dan gelap. 
"Renz, sebaiknya lu gak usah ke sini-sini lagi deh, bahaya!" 
Adri mengutarakan kekhawatirannya. 


Renz hanya berdecak malas, heran sama si Adri, Zaman 
sudah begini modern masih percaya hal-hal begituan. 


"Lu mau ke mana nih?" Renz bertanya, ia malas ketika Adri 
mulai membicarakan perihal rumah hantu ini. 


"Gue ke sini nyari elu. Kata nenek, lu jalan ke ujung nyari 
angin, anak-anak ngumpul di kaki bukit sebelah timur, ke 
sana yuk!" Adri memberi kode agar Renz naik ke boncengan 
motornya. 


Renz yang merasa kesepian dan malas di rumah, akhirnya 
mengangguk setuju. Pemuda berparas tampan bertubuh 
tinggi itu segera naik ke boncengan motor si sepupu. 


Renz benar-benar bosan selama tiga hari ini. Rumah-rumah 
di desa ini jaraknya cukup jauh, di depan hanya pepohonan, 
belakang rumah juga demikian. Tak ada tempat hiburan, tak 
ada cafe, restoran dan tempat-tempat hiburan lain. Renz 
tidak mengerti bagaimana orang bisa betah tinggal di desa 
ini? 


"Kita sampai Renz!" Suara Adri mengejutkannya. 


Renz sendiri heran dengan kebiasaan barunya, ia jadi suka 
melamun. Ini pasti karena ia sedang kesal karena batal 
bepergian bersama Bella. Pasti saat ini Bella lagi bersenang- 
senang bersama Zia dan yang lainnya. 


Sialan cowok pendek itu! 


"Renz, coba lihat ke sana!" Adri menepuk pundaknya, Renz 
lagi-lagi terkaget, mengikuti arah telunjuk Adri. 


"Woah, ada acara apa?" Renz menemukan banyak obor 
dinyalakan berjejeran di sepanjang kaki bukit. 


Keduanya berjalan ke sana. Adri menggeleng menanggapi 
pertanyaan Renz, "gak ada acara apa-apa, cuman emang 
kalau malam minggu atau malam libur gini, tempat ini jadi 
bagus banget, anak-anak muda di desa biasanya ngumpul 
di sini buat hang out ala-ala anak kota lah," Adri 
menjelaskan. 


Renz heran, hang out di kaki bukit? Gak salah? 


Semakin dekat, Renz dapat mencium aroma makanan. 
Ternyata di sana banyak penjual jajanan seperti sate, siomay 
dan lain-lain. Ada taman cantik dengan kursi-kursi panjang, 
ada semacam gazebo-gazebo tradisional, ada juga arena 
balap sepeda menuruni bukit. 


Renz tertegun, meski menyalakan obor, penerangan listrik 
juga ada. Ini lumayan keren. 


"Wahh, Adri ngajak sepupunya main?" Seorang cewek 
mendekat, menatap kagum pada sosok Renz. 


Berawal dari si cewek, akhirnya anak-anak lain mengikuti, 
mereka berkenalan dengan Renz dan tak bisa 
menyembunyikan kekaguman mereka akan anak kota yang 
ganteng dan lagi cucu pemilik kebun terluas di desa 
mereka. 


Nenek Renz adalah juragan hasil bumi di desa ini, selain 
memiliki kebun yang luas, nenek juga membeli hasil kebun 
warga dan menjualnya ke kota. Itu untuk membantu 
memperlancar proses penjualan hasil kebun warga desa. 
Maka tak heran jika Renz langsung populer sejak hari 
pertama ia tiba di desa ini meski sosoknya jarang terlihat. 


Renz hanya berbicara ala kadarnya dengan anak-anak ini, 
bukan karena dia sombong atau memilih berteman, tapi ia 
memang sedikit susah membaur dengan orang baru. 


Renz memutuskan untuk mencoba jajanan di sana. 
Memesan cilok dan secangkir teh panas. Renz kerap 
memakan makanan ini karena Arthan, salah satu 
sahabatnya suka jajanan lokal semacam ini. 


Selesai memakan jajanannya, Renz bertanya berapa jumlah 
belanjaannya. Ketika akan membayar, tukang ciloknya 


menggaruk kepala, Renz menyodorkan kartu kreditnya. 
Dengan malu-malu si bapak memberitahu jika pembayaran 
di sana tidak bisa dengan kartu kredit. 


Renz ikutan menggaruk kepala, "saya tidak membawa uang 
cash, gimana donk Pak?" Renz bertanya bingung, jumlah 
belajaannya hanya lima belas ribu dan ia tak punya uang 
tunai sebesar itu. 


Saat Renz dan si bapak sama-sama bingung, sebuah suara 
terdengar dari arah sampingnya, "anak kota pergi ke desa, 
jajan pake kartu kredit? sesuaikan tempat donk, Tuan Renz 
Ferdinand yang terhormat!" Pemuda itu menaruh uang lima 
puluh ribuan di depan si bapak. 


"Sekalian bayar punya si Tuan muda ini, Pak!" ucapnya 
dengan nada songong. 


Setelahnya anak itu berbalik, mendekat ke arah sebuah 
motor ninja berwarna hitam yang terparkir di pinggir jalan. 
Menghidupkan mesin motornya lalu meluncur cepat 
meninggalkan tempat itu. Menyisakan Renz yang masih 
terdiam. 


Itu tadi Zia? jadi dia juga gak ikut pergi ke Vietnam? 


"Lu kenal Zia?" Adri sudah berdiri di sisi Renz dan 
menanyakan perihal cowok yang barusan pergi itu. Renz 
mengangguk malas. 


"Woahh, lu temanan sama dia?" Adri bertanya lagi. 


Renz refleks menggeleng, tidak pernah ada kata berteman 
di antara mereka. Zia selalu merecoki hidupnya. Setiap 


gadis yang dekat dengannya, akan disosor juga sama Zia, 
ujung-ujungnya Renz gagal. Zia seperti ada dendam pribadi 
pada dirinya. 


"Bukan, kita cuman satu kampus." Jawab Renz malas, Adri 
hanya mengangguk tanpa bertanya lagi. 


"Woahh, lu tahu Renz? Zia termasuk cowok populer di desa 
ini! kedatangannya selalu ditungguin cewek-cewek!" Ucap 
Adri terdengar penuh semangat. 


"Bodo!" sahut Renz ketus. Adri terkekeh, kentara sekali 
wajah Renz tidak suka saatia membicarakan tentang Zia. 


"Tapi kok dia bisa ada di sini?" Renz akhirnya menanyakan 
keheranannya. 


"Lho, orang tua Zia kan asalnya dari desa ini, Renz. Kepala 
desa saat ini adalah pamannya Zia," ucap Adri menjawab 
pertanyaan si sepupu. 


"Kita pulang Renz, gue ambil motor, lu tunggu aja di sini!" 
Adri segera pergi setelah berkata demikian, menyisakan 
Renz yang duduk di sebuah bangku di bawah sebatang 
pohon. 


Suasana hening karena Renz memang berdiri agak jauh dari 
keramaian anak muda di sana. 


"Sendirian?" Sebuah suara lembut terdengar menyapa. 


Renz menoleh, dari arah sisi kiri muncul seorang gadis 
berambut panjang. Renz menatapinya dari atas sampai 
bawah, kurang sopan memang, tapi penampilannya cukup 
mengusik Renz. 


Gadis ini sangat cantik, kulit putihnya nampak glowing 
terkena pantulan cahaya obor dan lampu. Rambutnya 
panjang dan ikal, ada sebuah pita cantik berwarna putih 
melingkari bagian atas keningnya sebagai bandana, 
tubuhnya termasuk tinggi untuk ukuran seorang wanita, 
mungkin sekitar 170 sentimeter. 


Penampilannya cukup mencolok. la memakai gaun berwarna 
putih bermotif bunga besar-besar. Gaunnya sebatas lutut 
dengan bagian bawah melebar dan berlipit, ada pita besar 
berwarna cokelat melingkar di pinggang rampingnya. 


Sangat cantik dan klasik. Renz jarang bertemu wanita 
dengan fashion style seperti ini. Renz tidak yakin jika gadis 
ini adalah penduduk desa ini, ia terlihat seperti gadis-gadis 
bangsawan Zaman dahulu. Gadis ini bahkan lebih cantik 
dibanding Isabella. 


"Hai, aku bertanya padamu?" Ia kini nampak tersenyum. 


Renz tersadar dari lamunannya, "ah, aku bersama 
sepupuku," demi melihat penampilan formal gadis ini, Renz 
jadi berbicara formal. 


Si gadis tersenyum, ia mengulurkan tangannya yang 
ramping dan jenjang, tipe lengan idaman para wanita, "aku 
Puspita, kau siapa?" ia bertanya. 


Renz menyambut uluran tangan itu, "Renz!" hanya 
menyebutkan namanya singkat. Jujur ia bingung, 
perasaannya mendadak tidak enak. 


"Oh, namamu bagus, orangnya juga sangat tampan," si 
gadis mengulum senyumnya. 


Renz terpana, wajah cantik itu menyihirnya, membuat Renz 
yang tak mudah akrab dengan seseorang kini menarik 
kedua sudut atas bibirnya membentuk sebuah senyum 
indah dan hangat. 


"Senang bertemu denganmu, Renz. Semoga nanti kita bisa 
bertemu lagi, aku harus pergi," gadis itu berbalik bersamaan 
dengan deru motor milik Adri yang terdengar mendekat, 
Renz melambaikan tangannya pada si gadis yang masih 
sempat memberikan senyumnya sesaat sebelum berbalik. 


"Lu lambai-lambai sama siapa, Renz?" Adri bertanya heran 
saat Renz sudah duduk di boncengan motornya. 


"Ada anak cewek tadi!" Renz menjawab setengan berteriak, 
mengalahkan bunyi deru motor milik Adri yang entah 
Kenapa bisa sekeras ini. 


"Cewek? 


"Perasaan gak ada siapa-siapa deh?" Adri terdengar 
bingung. 


Renz mendengus malas, "gak usah aneh-aneh, Dri. Lu 
terobsesi sama dunia hantu-hantuan ya?" Renz bertanya 
dengan nada malas. 


Adri hanya mengangkat bahu, pikirnya Renz barusan hanya 
bercanda tentang cewek itu. 


KKK 


Tok tok tok! 


Tok tok tok! 


Renz yang sedang bermain ponselnya terkejut ketika pintu 
kamarnya diketuk, pemuda itu segera beranjak bangun 
untuk membuka pintu, siapa tahu itu nenek atau tante Mira, 
adik bungsu ibunya yang tinggal bersama nenek itu. 


Cklekk! 


Sepi, tak ada siapa-siapa. Renz mengerutkan keningnya, 
siapa yang tadi mengetuk pintu? 


Pemuda itu memilih untuk mengabaikan saja, mungkin 
hanya angin. la kembali ke tempat tidur, ia sedang bertukar 
chat dengan para sahabatnya dan juga Isabella, cewek yang 
sekarang lagi dekat dengannya itu. Bella beberapa kali 
mengirim foto selfie mereka di sana. Renz menelan kasar air 


liurnya demi melihat keseksian tubuh gadis itu dalam 
balutan bikini biru motif bunga-bunganya. 


James dan Arthan sedikit kaget mendengar cerita Renz jika 
Zia ada di sini. Kedua sohibnya itu langsung khawatir, 
soalnya mereka tahu di mana ada Zia dan Renz, pasti akan 
ada keributan. Sejauh ini Renz selalu menjadi pihak yang 
kalah. Renz pernah cidera dibuat anak itu, Zia selain bar- 
bar, juga jago bela diri dan dia adalah ketua preman 
kampus, demikian julukannya. 


Penyebab utama permusuhan mereka, karena Zia juga 
menyukai Bella. Dan Bella sepertinya masih tidak bisa 
memilih di antara kedua pangeran kampus itu. Zia dan Renz 
memiliki popularitasnya masing-masing. Keduanya juga 
sama-sama tampan walau kelebihan Renz, dia lebih tinggi 
dan atletis, tapi Zia tak bisa diremehkan, selain wajahnya 
yang tampan, ia kerap bertingkah imut dan itu membuat 
gemas para gadis. 


Tok tok tok! 


Tok tok tok! 


Ketukan itu kembali terdengar, Renz merasa kesal, segera 
bangun dari posisinya dan berjalan cepat menuju pintu, 
membuka pintu dan lagi, kosong! 


Renz berdecak malas, ia akhirnya keluar, berjalan menyusuri 
ruang tengah yang sepi dan remang. Terus berjalan menuju 
ke arah depan dan berhenti di depan pintu utama. Pintu dari 
kayu jati berwarna kehitaman itu seakan menanti untuk 
dibuka. Renz mengulurkan tangannya untuk meraih anak 
kunci pintu itu. 


"Renz, kamu mau ke mana larut malam begini?" Tante Mira 
sudah berdiri di belakangnya, Renz membatalkan niatnya 
untuk membuka pintu. Kini ia berbalik menatap bibi 
termudanya itu. 


"Cuman mau lihat keadaan, Tante." Renz menjawab. 


Tante Mira menggelengkan kepalanya, "sudah, kembali tidur 
Renz. Gak usah keluar!" Ucap wanita muda itu, ia akan 
berbalik kala suara tanya Renz terdengar, "Tante tadi yang 
mengetuk pintu kamarku?" 


Tante Mira menatap heran padanya, lalu menggeleng , 
"tante malah baru kembali dari kamar nenek, habis mijat 
nenek." Jawab sang tante. 


Renz tertegun. 


Jadi siapa yang mengetuk pintu kamarnya barusan? 


Pemuda itu menatap lapar tubuh sintal dengan dada 
membusung indah ini. Wajahnya sangat cantik, rambut 
panjang ikalnya semakin menambah kecantikanya. 


"Tunggu apa lagi, Mas? dingin Iho ini, kamu nggak lihat 
ranjang besar ini terlalu sepi?" Suaranya mendesah lembut. 


Si pemuda semakin tak kuasa menahan gejolak nafsunya, 
"kamu nakal!" ucapnya sambil merenggut bra berwarna 
merah berenda milik si gadis. 


"Aku kesepian, Mas. Semenjak suamiku tak pernah kembali, 
aku kesepian di sini," ucapnya sembari mengelus dada si 
lelaki. 


Si pemuda merasa disuguhkan hidangan gratis. Tak peduli 
lagi pada hal apa pun, segera melahap tubuh montok 
menggoda itu. Turun-naik, menanjak, melawan ombak dan 
mendesah bersama, rumah mewah itu memantulkan suara- 
suara erotis mereka. 


"Ah, aku akan ...." 


"Sebut namaku, Mas! sebut namaku!" si gadis berkata 
dengan nada sensual. 


Si pemuda terus mendorong tubuh polos itu, bertanya di 
sela deru napasnya, "siapaahhhh namamu?" 


"Puspita, Mas!" 


"Ahhhh Puspita, kamu ahhhh ... nikmat ...." 


Krakkk! 


Suasana tiba-tiba meredup, pilar-pilar megah tadi berubah 
menjadi kusam dan menghitam, dinding ditumbuhi lumut, 
tak ada rumah mewah, tak ada perabotan mahal seperti 
tadi. 


"Hah? ke-kenapa jadi begini?" Si pemuda panik, ia 
menunduk untuk melihat sosok gadis di bawah 
kungkungannya. 


Tak ada lagi gadis cantik dan seksi seperti tadi, yang ada 
hanyalah tengkorak manusia yang nampak mengerikan. 


"Aarrrgghhhh!" 


Dan pemuda itu jatuh pingsan dengan mengenaskan. 


Bertemu di chapter berikutnya 


Kalteng 05:11:2020 
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Treseluf4ntasy 


Taruhan 


Happy Reading 


Renz menatap datar pada para pemuda di sekelilingnya ini, 
"gue gak percaya, paling itu cowok mabuk, jadi dia ngehalu 
dan gak ingat kejadian yang sebenarnya!" Renz berkata 
dengan ketus, mencibiri anak-anak di pos jaga ini. 


Mereka sedang ramai membicarakan tentang pemuda yang 
ditemukan oleh beberapa petani, yang terbangun dalam 
keadaan bugil di pagi hari, di dalam rumah kosong itu 
beberapa waktu yang lalu. 


Ada Zia di antara mereka. Renz tidak berharap pagi-pagi 
bertemu cowok ini, kalau bukan Adri yang mengajaknya 
pergi, tentu Renz lebih memilih tiduran di rumah nenek 


sambil menonton kartun pagi. 


"Itu beneran Renz, lu belum tahu kalau setan di rumah 
kosong itu cewek mesum, konon nih ya dulunya dia mati 
kesepian sama anaknya karena suaminya yang seorang 
pelaut gak kunjung pulang bertahun-tahun." Ale, salah satu 
pemuda desa menjelaskan 


Namun Renz yang memang pada kenyataannya tidak 
percaya pada hal-hal semacam itu hanya mendengus. 


"Gue gak percaya ada setan di rumah itu, kalau di sini gue 
percaya emang ada setannya!" Renz menatap datar pada 
sosok Zia yang nampak menatap balik padanya, sama 
datarnya. 


"Cihh! orang sombong kayak elu mana percaya, kecuali itu 
setan nyekik leher lu beneran," Zia berkata dengan nada 
malas, bertemu Renz di mana-mana selalu membuat urat 
pelipisnya tertarik kencang. 


"Jadi lu percaya? lu takut setan? setan takut sama setan?" 
Pertanyaan berkali-kali dengan nada mengejek dari Renz 
membuat gerah Zia. 


"Gue percaya, kalau lu gak percaya kenapa gak lu buktiin ke 
sana?" Zia berkata dengan nada menantang, kedua 
tangannya bersidekap. Menantang Renz adalah bagian 
kesukaan Zia dalam hidup ini. 


"Ayo! kita taruhan, ini antara gue dan lu! malam ini gue 
akan masuk ke rumah itu!" Renz menerima tantangan Zia. 


Cowok yang bertubuh lebih kecil menarik sudut bibirnya, 
membentuk seulas senyum miring, "boleh!" sahutnya. 


"Kalau gue ketemu setan di sana, gue kalah. Gue akan ikutin 
semua kemauan lu, gue akan mengakui dominasi lu di 
kampus!" Renz menyebutkan konsekuensi dari taruhan 
mereka. 


Zia mengangguk setuju, ini terdengar bagus. Mendapati 
seorang Renz Ferdinand tunduk padanya tentu sebuah 
pemandangan yang indah dan sebuah prestasi yang luar 
biasa. 


"Kalau lu menang?" Zia lebih memilih mengikuti aturan 
permainan Renz, toh anak ini sendiri yang menjalaninya, 
Renz menatap santai padanya, ia terlihat sangat senang 
dengan acara taruhan ini, mengabaikan ramai dengung 
anak-anak di sekitar mereka yang merasa kelakuan dua 
anak kota ini sudah melewati batas. 


"Kalau ternyata di dalam sana gue baik-baik aja, gue 
berhasil keluar dengan selamat, maka lu harus nyerah dan 
tinggalin Bella!" 


Wajah Zia mendadak keruh. Renz licik kali ini. Tapi Zia tak 
perlu khawatir, Renz terlalu percaya diri tanpa tahu apa 
yang sedang menunggunya di sana. 


"Deal?" Suara Renz terdengar menyadarkan lamunan Zia, 
cowok itu mengangguk tenang, "deal!" 


"Oke, lu-lu semua jadi saksi, malam ini gue akan masuk ke 
rumah tua itu!" Renz berkata dengan nada semangat. 


Jika Zia terlihat santai maka anak-anak yang lain termasuk 
Adri mendadak ribut. Mereka sibuk mencegah kedua anak 
itu, tapi Renz bersikeras. Pantang menyerah jika itu sudah 
menyangkut Zia. 


"Renz, lu yakin akan masuk ke dalam?" Adri bertanya 
khawatir, Renz mengangguk yakin. Saat ini keduanya telah 
berdiri di tepi jalan di depan rumah tua itu. 


"Lu gak cuman bakalan ketemu hantu di dalam sana Renz, 
tapi lu bakalan kalah taruhan sama Zia!" Adri berkata 
dengan nada cemas. 


Renz menatap heran, "maksud lu? di dalam beneran ada 
hantunya?" cowok ganteng itu bertanya. 


"Kalau Zia bilang di sana ada hantunya, berarti itu beneran 
ada hantunya, Renz!" Adri berkata sembari mendesah lelah, 
demi taruhannya dengan sang rival, Renz nekat masuk ke 
rumah kosong itu. 


Tanggapan Renz? "hmm!" dia hanya bedehem sekali. 


"Udah siap Renz?" Zia muncul bersama Ale dan Davi, 
mereka saat ini ada di tepi jalan sekitar dua ratus meter dari 


halaman rumah tua itu. 


Renz menatap datar pada musuh abadinya itu, berdecak 
malas, "ck, lu harus siap-siap dengan kesepakatan kita!" 
Renz berkata angkuh, Zia mengangguk kalem. 


"Gue masuk!" Cowok bertubuh tinggi itu memasang topi 
hitamnya, berbekal senter dan juga smartphonenya, ia 
segera berjalan memasuki pekarangan luas rumah tua itu. 


Halaman rumah ini sangat luas, ditumbuhi pepohonan besar 
dan rimbun. Benar-benar tidak terawat. Konon kata nenek, 
rumah ini sudah sering mendapat peminat sejak ditawarkan 
oleh pemiliknya yang sekarang, tapi setiap calon pembeli 
mendatangi secara langsung, mereka membatalkan niat 
mereka. 


Renz terus melangkah menyusuri rerimbunan rumput. 
Drap 
Drap 
Drap 


Renz refleks menghentikan langkahnya, suara langkah kaki 
berlari di sekitarnya terdengar, Renz mengarahkan 
senternya ke sekeliling, hanya kegelapan, tak ada siapa 
pun. 


Langkah Renz semakin mendekat pada rumah besar 
bertingkat dua itu, tak ada ketakutan secuilpun di dalam 
dirinya. Renz memang bukan anak yang penakut sejak kecil. 


Setibanya di depan rumah besar ini, ia berhenti di teras, 
pintu rumah tertutup. Renz mengarahkan lampu senternya, 
benar-benar rumah kosong yang terlihat kusam dan tak 
terawat. Dinding temboknya berlumut. Cat aslinya sudah 
tak terlihat lagi. Plafon teras depan nyaris runtuh, kaca-kaca 
jendela depan pecah, kotoran binatang seperti burung dan 
kelelawar memenuhi lantai teras. 


Renz melangkah mendekat, pintu rumah sudah ada di 
depan matanya. Renz tidak berpikir ada hantu di sana, 
pikirannya justru lebih dominan tentang adanya binatang 
buas ataupun pencuri yang menjadikan rumah-rumah 
kosong sebagai tempat bersembunyi. 


Renz memegang gagang pintu, menurut Adri, pintu rumah 
itu tidak terkunci karena rusak. Dua puluh tahun tidak 
ditempati setelah penghuni terakhir memilih pindah karena 
tak sanggup tinggal di rumah itu dan menjualnya kepada 
seorang pengusaha di kota kecamatan. 


Kriettt 


Pintu rapuh itu didorong pelan oleh Renz, aroma apek dan 
pengap langsung tercium olehnya. 


Tap tap tap 


Suara langkah kaki Renz terdengar menggema di dalam 
ruangan. Menurut Adri, listrik di rumah ini sudah diputuskan 
sejak bertahun-tahun lalu. Karena itulah sekarang rumah ini 


nampak gelap. Hanya cahaya bulan serta cahaya senter 
Renz saja yang menerangi. 


Pemuda itu berjalan semakin jauh masuk ke dalam, kata 
Adri, dinding samping kiri sudah jebol entah kenapa, dan itu 
benar, cahaya bulan masuk dari sana, menerangi sebagian 
ruangan ini. 


Kretek! 


Renz menatap ke arah datangnya suara, arahnya dari atas, 
Renz mendongak, mengarahkan senternya ke sana namun 
yang ada hanya plafon yang sudah lapuk saja yang terlihat. 


Kretek 


Kretek 


Renz menyenter sisi lain, suara itu semakin intens, Renz 
mengamati sekeliling dan aneh, kenapa ruangan ini terlihat 
lebih luas dari pertama ia masuk? 


Renz berjalan menuju ke arah pintu, tapi kenapa pintunya 
terlihat sangat jauh? Renz terus berjalan namun ia tak 
kunjung sampai. 


Renz menyenter sekeliling lagi, benar, ruangan ini sangat 
luas, seakan tak bertepi. Untuk pertama kali dalam 
hidupnya, Renz merasakan jantungnya berdegup kencang 


karena sebuah kecemasan. 


Kretek 


Kretek 


Bersamaan dengan perasaan sesak, tak nyaman dan 
jantung berdebar, Renz mencium aroma melati bercampur 
Kenanga yang menguar memenuhi ruangan. 


TBC 


Tenang, ini gak akan sad end kok. Jumpa di chapter depan 
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Zia berjalan mondar-mandir, ia nampak gelisah, sesekali ia 
melirik jam di pergelangan tangannya. Sampai kemudian ia 
nampak berjalan memasuki pekarangan rumah tua itu. 


"Kamu mau ke mana Zia?" Ale bertanya cepat, Zia menatap 
anak tetangga kakeknya ini, "perasaanku mengatakan 


sesuatu terjadi pada Renz." 


Ketiga cowok lainnya menjadi tegang, semua menatap pada 
Zia, sosok teman masa kecil mereka yang sangat mereka 


kenali karakternya ini. 


"Ini sudah terlalu lama dan Renz gak ada tanda-tanda akan 
keluar, aku harus menyusulnya, kalian beritahu nenek dan 
warga lainnya!" Zia berkata cepat, ekspresinya sudah jelas 
tak setenang tadi. Meski raut wajahnya nampak kalem, tapi 
urat-urat pelipisnya nampak menonjol dengan rahang 
mengatup keras. 


la segera berjalan menuju ke arah rumah tua di sana. 
Meninggalkan ketiga anak lainnya yang juga segera pergi 
untuk memberi tahu warga. 


Zia memasuki halaman seluas sekitar seratus meter persegi 
ini. Namun karena rimbun serta ditumbuhi pepohonan 
tinggi, membuat rumah itu jadi terlihat cukup jauh. 


Zia terus melangkah, tatapannya lurus ke depan, sampai 
sesuatu menghentikan langkahnya. 


"Ziaaaaaa ...." 


Suara bocah berteriak melengking, suaranya menggema di 
hutan sekitar. Zia memejamkan sejenak kedua matanya, 
dan saat ia membuka matanya, sosok kecil berpakaian rapi 
khas anak orang kaya tempo dulu telah berdiri di depannya. 


"Kau datang? ayo bermain bersama, Zia!" Bibir 
pucatnya tersenyum lebar. 


Zia masih diam, tak menjawab. Perlahan ia berjalan menuju 
ke arah halaman samping yang rimbun dengan rerumputan, 
si bocah nampak mengikuti setiap pergerakannya dengan 
tatapan lekat. 


Ada sebuah bangku dan meja kayu di sana, Zia merogoh 
saku jaketnya, mengeluarkan sebuah boneka kuda dari kayu 
berwarna hitam. Menaruhnya di atas meja. 


"Bermainlah, Patrick! yang ini namanya Landu, dia akan 
menjadi teman barumu!" Zia berbalik, berjalan menuju ke 
arah depan, terdengar teriakan histeris dari arah 
belakangnya. 


"Ahhhhh, Landu! mainan baruku! terima kasih, Zia!" 


Perasaan Renz luar biasa tak nyaman. Dadanya berdebar tak 
karuan, darahnya berdesir hebat, napasnya terasa berat, 
seperti ada kesakitan imajiner yang ia rasakan. Seperti ada 


jutaan ton beban moral yang ia tak tahu apa itu, menekan 
dirinya. Rasanya sangat menyiksa. 


Ini sungguh asing. Kesedihan ini, kesepian ini, beban ini, 
tekanan ini, entah apa arti semua ini? sangat memilukan, 
Renz tak hanya dihantui kecemasan, namun juga sebuah 
perasaan sedih yang menyeruak tanpa ia tahu apa 
sebabnya. 


Renz berusaha mencapai pintu keluar, namun itu semakin 
menjauh. Ia teramat lelah, putus asa dan akhirnya jatuh 
tersungkur. Ini bukan ketakutan seperti takut akan hantu, ini 
seperti perasaan seseorang yang sedang tertekan, putus asa 
dan kesepian. Seseorang yang memendam kesedihan yang 
mendalam. 


Renz nyaris menangis, hatinya teramat sakit. Sakit yang tak 
ia mengerti kenapa? 


Kretek 


Suara itu kembali terdengar, Renz memaksa kepalanya 
untuk terangkat. 


Kretek 


"Renz coe 


Renz merasakan seluruh persendiannya lunglai kala suara 
lembut itu menyebut namanya, perlahan sosok itu terlihat 
di depan matanya. Penampilannya sama persis seperti yang 
ia lihat kala itu. Gadis yang ia temui di kaki bukit. 


"Akhirnya kita bertemu lagi." Bibir cantik itu berucap lagi, 
Renz terdiam, isi kepalanya berantakan. Ia tahu ada yang 
aneh di sini, tapi ia tak bisa meski hanya untuk 
menggerakkan ujung jarinya sekalipun. Harum aroma bunga 
melati bercampur kenanga memenuhi ruangan. 


"Renz?" Bibir merah menyala itu menyebut namanya, Renz 
menggigil di tempatnya, ia merasakan angin dingin 
berhembus di tengkuknya. 


"Kau lupa siapa namaku?" gadis itu bertanya, senyum manis 
terbit di bibirnya, senyumnya teramat lebar, Renz takut jika 
bibir semerah darah itu akan sobek saking lebar 
senyumnya. 


"Aku menantikanmu datang ke rumah ini," gadis itu 
melangkah mendekat, Renz tak yakin apakah ia melangkah 
atau melayang, ia tak mendengar suara langkahnya 
sedikitpun. 


"Kau, lelaki impianku!" 


Renz tahu jika orang yang ada di depannya ini bukan 
manusia biasa. Renz perlahan berusaha menggerakkan 


kedua kakinya meski itu terasa berat. Renz ingat dirinya 
bukan seorang penakut. Seharusnya mudah saja baginya 
untuk melarikan diri dari keadaan ini. 


Tapi kenyataannya? la hanya mampu menggeser sedikit saja 
telapak kakinya. Tubuhnya terkunci. Bahkan hanya untuk 
meraih ponsel di saku celana jeansnya saja ia tak mampu. 


"Sebut namaku, Renz!" Kedua mata besarnya kini melotot, 
seperti akan mencelot keluar. Renz tidak menuruti, meski ia 
tak mampu menggerakkan kaki dan tangannya, tapi 
otaknya masih bisa ia kendalikan. 


"Sebut namaku, Renz!" 


"Sebut namaku, Puspita Dewi Maharani!" 


Renz menahan belah bibirnya yang seakan ingin berucap 
sendiri, Renz tak mengerti kenapa ini, Renz tidak paham 
akan dirinya dan juga gadis mengerikan ini. 


"Sebut namaku! Puspita Dewi Maharani!" 


Renz tak sanggup, ia tertekan secara mental dan fisik. 
Hatinya berdebar kencang, darahnya berdesir, jantungnya 
memompa cepat, napasnya nyaris tersumbat. Hatinya 
merasakan kepiluan, ada kesepian yang mencekam, 
bayang-bayang kesendirian yang entah bagaimana bisa 


hadir di pikirannya, benar-benar menyesakan dada. 


"Pus-pita De-wi Ma-ha-ra-ni ....". dengan sangat teramat 
berat, tiga kata yang adalah rangkaian nama si gadis itu 
terucap, seketika suasana berubah dengan sangat drastis. 
Renz mendapati dirinya berada di dalam sebuah ruangan 
megah. 


Aroma bunga melati dan kenanga masih memenuhi 
ruangan, ada satu buah tempat tidur mewah berwarna 
keemasan di kamar megah ini. Sungguh berbeda dari 
suasana sebelumnya yang kotor dan gelap. 


"Bercintalah denganku, Renz!" Gadis itu memanggil Renz, 
pemuda itu merasakan hatinya sangat ringan untuk 
menuruti titah gadis bernama Puspita itu. Kedua tangan 
cantiknya terulur, Renz akan menyambut uluran tangan. 


Brakkk! 


Pintu tiba-tiba terbuka lebar, seseorang melangkah masuk 
dengan tenang. Gadis itu nampak terkejut. Pemuda itu terus 
mendekat. 


"Zia ... aaa ...." gadis itu nampak tak senang, ia menatap Zia 
seakan ingin melahapnya demi rasa marahnya. Sementara 
pemuda itu hanya menatap dengan ekspresi datar. 


"Lepaskan dia!" Zia berkata seperti bergumam, gadis itu 
menatap masih penuh dengan kemarahan karena niatnya 
terhalang. 


"Ini bukan urusanmu!" Gadis itu berkata dengan nada 
melengking. Zia tak mengindahkan, ia terus melangkah 
mendekat pada Renz. 


Pukkk! 


"Bangunlah Renz!" 


Pundak tegap Renz ditepuk, Zia berbisik tepat di telinganya, 
meminta pemuda itu terbangun dari pengaruh gaib yang 
mengunci dirinya. Renz terkesiap, menyadari dirinya berada 
di suatu tempat, gadis misterius itu masih di sana, dan ada 
Zia di sini. 


"Kau sudah bukan manusia, berhenti melampiaskannya 
pada manusia!" Zia menatap datar namun pandangannya 
mengandung intimidasi. 


"Renz ayo pergi dari sini!" Zia memberi kode agar Renz 
berbalik, Zia melangkah di belakang pemuda itu, keduanya 
terus berjalan menuju ke arah pintu depan, ruangan masih 
terang berderang, mereka masih berada di ruangan megah 
itu. 


"Tidak, Zia! tidak!" Suara itu melengking tinggi, Renz 
berjengit kaget. 


Saat Zia akan memegang gagang pintu, tubuhnya berjengit, 
seperti sesuatu telah menabrak dirinya. Ia terdiam untuk 
sesaat. 


"Renz?" Ia terdengar memanggil nama Renz yang berdiri di 
sampingnya, Renz menoleh, mendapati Zia tersenyum 
manis padanya. Renz tertegun. Senyum Zia nampak aneh. 


Brukkk! 


Tubuh Renz didorong cepat menuju ke sebuah kursi dari 
kayu jati di sisi Kiri ruangan. Renz yang terkejut tak sempat 
menghindar, Zia kini berada di atas tubuhnya. Renz 
tersadar, menahan kedua tangan anak ini. Seumur hidup 


saling mengenal, ia dan Zia terlahir sebagai lawan, bukan 
kawan. Lalu apa maksud Zia ini? 


"Bercintalah denganku, Renz!" 


Renz kaget untuk kesekian kalinya, suara Zia kini menjadi 
ganda, persis seperti di film-film horor. Di dalam suaranya 
seperti ada suara lain, suara wanita. Renz mencari-cari sosok 
Puspita di dalam ruangan ini, tak ada. Gadis itu menghilang. 


"Ayo, Renz! tunggu apa lagi?" Zia kini menarik lepas ikat 
pinggang Renz, gerakannya sangat cepat dan terlihat 
profesional, apa Zia memang terbiasa. membuka ikat 
pinggang seseorang? 


"Zia, hey! kita gak boleh ngelakuin ini! ingat, kita berdua 
cowok!" Renz berkata sembari menahan kedua tangan Zia 
yang kini akan menarik turun celana jeansnya. Posisinya 
adalah Renz berbaring terlentang di atas sofa dengan Zia 
duduk di depan selangkangannya. 


Zia tidak peduli. Menepis cengkeraman tangan Renz 
semudah menepis daun kering. Renz tak berkutik. Tenaga 
Zia sangat kuat. Renz tahu jika Zia jago bela diri, tapi Renz 
tak tahu jika Zia sekuat ini, bahkan hanya untuk 


menahannya saja Renz tak punya kemampuan. 


Renz tidak pernah bermimpi akan hari ini. Tidak pernah 
terbersit dalam benaknya untuk saling bersentuhan dengan 
sesama lelaki dengan cara yang seintim ini. Apalagi ini Zia, 
orang yang selalu mengibarkan bendera perang padanya. 


"Zia-Zia, stop! sadar Zia, lu sama gue itu sama-sama 
cowok!" Renz berusaha menutupi miliknya yang terekspos. 
Celananya telah ditarik lepas oleh pemuda di atasnya ini. 
Zia menatapnya, Renz melihat kedua bola mata itu nampak 
aneh, seperti bukan tatapan mata orang biasanya. 


"Huh!" Zia hanya mendengus, ia mengabaikan begitu saja 
peringatan Renz, kini kepalanya menunduk, menuju milik 
Renz yang masih tertidur di bawah sana. Renz melotot ngeri 
Kala bibir itu terbuka. 


"Ahhhh!" Renz tak bisa menutupi desahannya kala bibir itu 
melumat miliknya. Renz tak bisa memungkiri, di dalam 
mulut hangat dan ketat Zia, itu terasa nikmat. Sangat 
nikmat! 


Renz tidak pernah mengira jika mulut seorang pria bisa 
seenak ini, milik Renz terbangun hanya karena sedang 
dioral oleh musuh bebuyutannya. 


Renz sedang menikmati hisapan, jilatan dan kuluman itu 
kala tiba-tiba Zia beranjak bangun. 


Sretttt! 


Pemuda itu merobek habis pakaian yang dipakainya. 
Pakaian di tubuhnya koyak tak berbentuk. Zia benar-benar 
bar-bar! Tubuhnya kini polos tanpa sehelai benang pun. 
Renz menahan napasnya, ini benar-benar luar biasa. 


Tak pernah menyangka jika hal ini akan terjadi di dalam 
hidupnya. Renz bahkan tak bisa berbuat apa-apa saat Zia 
menaiki dirinya, duduk tepat di atas selangkangannya, 
mengambil junior miliknya dan mengarahkan ke lubang 
berkerut miliknya sendiri. 


"Zi-Zia sadar Zia, lu bukan diri lu sekarang, Zi-ahhhhhh!" 
Renz nyaris menjerit di ujung kalimatnya kala tiba-tiba Zia 
mendorong tiba-tiba, junior Renz rasanya hampir patah. 


Ini terasa panas, sempit dan teramat ketat. Renz nyaris gila! 
ini adalah sensasi ternikmat dalam bercinta yang pernah 
dirasakannya. Bersama para mantannya, tak pernah seperti 
ini. Ini bahkan terasa luar biasa sejak di awal-awal saja. 


"Ayo, Renz! kau tak ingin menikmati diriku?" Zia 
dengan suara anehnya bertanya, senyumnya terlihat lebar, 
Renz baru menyadari jika Zia memiliki bentuk bibir yang 
unik. Ketika ia tersenyum lebar, bibirnya berlekuk 
membentuk hati. 


Renz menjadi qQila, terserah ini Zia atau hantu yang 
merasuki tubuhnya. Ia sudah tak bisa menahan dirinya lagi. 
Kedua tangan besarnya mencengkeram pinggang ramping 
itu, menekannya seiring dirinya mendorong ke atas. 


"Ughhhh ...." Zia melenguh, Renz terus melakukan itu 
berkali-kali, merasa tak puas, Renz merengkuh tubuh Zia, 
membalik posisi mereka tanpa melepaskan tautan, 
membuat kini Zia berbaring di bawahnya. 


Renz mengangkat satu kaki pemuda itu, menyodok dengan 
posisi misionaris, membuat tubuh itu terdorong berkali-kali 
dengan gerakan kacau. Renz dibuat gila. la menunduk 
untuk menyambar bibir sexy yang terus mendesah itu. 
Melumat bibir cantik yang kerap berkata pedas padanya ini. 


Renz juga mengecupi leher, bahu dan dada mulusnya. 
Meninggalkan jejak-jejak merah kissmark dan bitemark di 
sana. Ini tidak cukup, Renz dibuat gila. Ada sensasi aneh 
saat bercinta dengan Zia, seperti ada pesona gaib dari 
pemuda ini yang menghipnotisnya. 


Renz membalik lagi tubuh itu. Kini Zia menungging di 
depannya. Dalam suasana terang benderang, dapat Renz 
lihat lubang kemerahan itu. Ada sedikit bercak darah di 
sana. Nafsu Renz tak terkendali, ia segera mendorong 
miliknya, menghentak kembali tubuh itu, lenguhannya 
memenuhi ruangan. 


Renz tak menghitung waktu, ia merasakan pergerakan Zia 
semakin menggila, kini Zia menolehkan kepalanya ke sisi 
kiri, sebelah tangannya menarik kepala Renz dan 
menyambar cepat bibir cowok itu. 


Keduanya terus berciuman sampai Zia sendiri yang 
melepaskan ciuman mereka, Renz terus menggila sampai 


dilihatnya tubuh Zia menegang, lubangnya terasa 
menyempit, Renz meringis akan sensasi ngilu dan juga 
nikmat di bawah sana. 


"Ahhhhh Renzssss ...." tubuh Zia menegang, miliknya di 
bawah sana menyemburkan cairannya bahkan tanpa 
tersentuh. 


Brukkkk! 


Zia jatuh lunglai, Renz yang sempat tertegun segera 
menarik pinggul sexy itu, menghentak cepat untuk 
melepaskan gejolaknya sendiri, beberapa kali hentakan, 
tubuhnya mengejang, mendorong tubuh Zia sampai 
tersungkur di sofa. Cairan sperma Renz ditumpahkan semua 
di dalam tubuh pemuda rivalnya itu. 


Renz meraih celananya dan memasang dengan tergesa, 
berbaring di sisi Zia. 


Untuk sesaat Zia nampak aneh, tubuhnya menegang lalu 
lunglai, kedua matanya terpejam. Angin dingin berhembus, 
Renz membawa tubuh telanjang itu ke dalam pelukannya, 
rasa kantuk menyerang dengan teramat sangat. 


Di ujung sadarnya, telinga Renz mendengar suara 
melengking dengan tawa terkikik wanita itu. 


"Hihihi ... rasakan itu, anak nakal!" 
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Sadar-sadar si Renz kena amuk tuh 
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"Akhhhh!" suara pekikan pelan membuat Renz membuka 
matanya. la masih berusaha menyesuaikan kedua matanya 
dengan sinar matahari yang menerpa dari bagian dinding 
yang terbuka. 


"Apa yang lu lakukan ke gue, Renz?" Sosok itu menatap 
marah pada Renz, ia terbangun pagi ini dan mendapati 
dirinya ada di dalam pelukan musuh bebuyutannya ini. 
Dalam keadaan telanjang, dengan tubuh yang terasa remuk 
redam, bagian bawah yang sakit luar biasa dan perut mual. 


Mereka berdua ada di sebuah sofa usang berdebu, di dalam 
rumah tua angker itu. Renz tak bisa berkata apa-apa, ia 
masih mengumpulkan tenaganya pasca bangun dari tidur 
sementara Zia berusaha untuk duduk dan ia nampak 
mengingat kejadian semalam. 


Sesaat kemudian kedua matanya melotot, ia menatap Renz, 
" jangan bilang kalau ...." tatapan penuh tanya pada 
pemuda tampan rival beratnya ini. 


Renz mengangguk kaku. 


Wajah Zia memerah. 


"Nggak, itu nggak mungkin!" 


Bughhh! 
Bughhh! 
Bughhh! 


Kedua tangannya memukul panik pada Renz yang dengan 
refleks memegang kedua tangan itu, Zia terus berusaha 
memukulnya. Renz menangkap tubuh anak _ itu, 
menahannya dan berhasil. Tenaga Zia nyatanya tak sebesar 
itu. 


"Brengsek lu!" Zia nyaris berteriak, Renz langsung 
membungkam mulutnya dengan tangan kanannya. "Dengar 
Zia, gue juga nggak bisa menghindar, lu yang maksa gue, lu 
ingat?" Renz bertanya dengan pelan, berusaha memberikan 
pengertian kepada pemuda ini. 


Entahlah, setelah kejadian tadi malam, perasaan Renz 
berubah pada cowok yang tadinya sangat dibencinya ini. 
Setelah menemukan dirinya berada di dalam tubuh pemuda 
ini, Renz merasa hatinya menjadi dekat dengan Zia. 


Zia menatap wajah Renz, pemuda yang biasanya selalu 
menatap sinis padanya itu, kini menatapnya dengan 
tatapan lembut, Zia tak pernah menyangka akan menerima 
jenis tatapan seperti ini dari seorang Renz Ferdinand. 


Zia menggeleng pelan, meski ia sudah bisa menebak, tapi ia 
menolak untuk meyakini jika dirinyalah yang memaksa 
Renz. 


"Sudahlah, nanti saja kita bicarakan lagi, sekarang kita 
harus pergi dari tempat ini!" Renz melepas jaketnya, 
memasangkan pada Zia yang masih terlihat diam, 
mengancingkan jaket hitamnya itu, beranjak dari duduknya 
dan mengambil celana Zia yang teronggok tak jauh dari 
mereka. 


"Pasang Zia!" Renz menyerahkan celana dari bahan jeans 
berwarna hitam yang nampak sobek itu pada pemuda 
satunya, Zia menerimanya dalam diam. Renz melihat ia 
meringis ketika akan memasangkan celananya sendiri. 


Renz sadar dengan sangat, apa yang tadi malam 
dilakukannya. Wanita itu bukan manusia. Dia menghipnotis 
Renz sebelum Zia datang dan menyadarkannya. Tapi 


kejadian selanjutnya, Renz tahu itu bukan Zia yang 
sebenarnya. 


Apakah Zia di bawah pengaruh wanita itu? 


Lalu apakah Zia mengenal wanita itu? 


"Awww!" Zia nyaris memekik kala akan melangkahkan 
kakinya, Renz yang melihatnya menjadi iba dan merasa 
bersalah. Ia segera melangkah mendekat pada anak itu, 
membungkuk di depannya. 


"Lu mau apa?" Zia bertanya heran. 


"Gue gendong lu sampai depan," Renz menjawab. Zia 
menggeleng cepat, "nggak perlu, gue bisa sendiri!" Zia 
menolak ketus. 


"Ckk," Renz berdecak, segera menarik tubuh itu dan 
memaksa kedua lengan Zia untuk memeluk pundaknya. 


Hup! 


Tubuh yang lebih kecil itu kini berada di dalam gendongan 
piggy backnya. Zia meronta, "turunin gue, Renz!" la akan 
turun tapi Renz memegang erat pinggang Zia, "diam, Zia! lu 
tuh nggak akan bisa jalan dalam keadaan kayak gitu!" Renz 
berkata dengan nada gerah. 


"Gue gini karena lu!" Zia berkata dengan nada emosi, ia 
bukan orang bodoh yang tidak tahu apa yang terjadi 
dengan dirinya. Meski ia tahu dirinya dirasuk oleh hantu 
wanita itu, tapi separuh kesadarannya masih ada. 


"Iya, karena gue! makanya gue gak akan biarin lu jalan 
sendiri!" Renz berkata dengan nada tegas. 


Zia terdiam, ia lelah dan bingung, memilih untuk 
menyandarkan kepalanya di pundak tegap itu. Memeluk 
leher kokoh Renz, belum pernah ia sedekat ini dengan rival 
nomor satunya ini. 


Renz terus berjalan, keluar dari rumah tua itu. Berjalan 
menyusuri jalan setapak dengan semak belukar, di antara 
pepohonan tinggi menjulang. Zia merasakan hembusan 
angin lembut menerpa wajahnya. Menikmati hangatnya 
pundak tegap Renz, kedua matanya menyapu pepohonan 
rindang di sana, nampak dua sosok itu di sana. 


Seorang wanita cantik berambut ikal panjang dengan 
pakaian khas putri bangsawan Zaman dulu, dan seorang 
anak kecil berwajah pucat di dalam rangkulannya, dengan 
sebuah boneka kuda kayu di dalam genggamannya. 


Zia menatap mereka, dilihatnya wanita itu, Puspita Dewi 
Maharani tersenyum padanya, senyum yang teramat lebar 
sehingga terlihat jika bibirnya akan sobek. 


kakak 


"Renz? Zia?" 


Langkah Renz terhenti kala sekelompok orang tiba di depan 
mereka. Adri, Ale, Davi, nenek dan beberapa orang pria 
lainnya. 


"Zia, kamu kenapa? kamu baik-baik saja?" Kepala desa yang 
ikut bersama mereka segera menghampiri Renz, kaget 
melihat keponakannya ada di dalam gendongan cucu dari 
juragan kaya di desa mereka ini. 


"A-aku ...." Zia tergagap, tak tahu harus menjawab apa. 


"Dia gak apa-apa Om, hanya terkilir," Renz lah yang 
menjawab. 


Orang-orang mengangguk mengerti. Nenek Renz pun 
sangat lega ketika mengetahui cucunya baik-baik saja. 


"Kalian di dalam rumah itu? padahal pak kades dan warga 
sudah puluhan kali keluar masuk rumah itu tapi tak 
menemukan kalian!" Adri berucap ketika Renz menurunkan 
Zia di sisi mobil kepala desa. Renz tak menanggapi, karena 
ia sendiri masih sedikit bingung dengan semua ini. 


Setelah Zia dibawa pergi oleh sang paman, Renz pulang 
bersama nenek dan Adri. Orang-orang di sana pun semua 
pulang, menyisakan rumah tua dengan segala misteri di 
dalamnya yang tetap berdiri kokoh dalam keheningan, 
terisolasi dari keramaian. 


Angin berhembus membawa aroma harum bunga melati 
bercampur kenanga, menggoyangkan dahan-dahan pohon, 
membuat daun-daun berguguran. 


Lima belas bulan berlalu. 


Renz berdiri di depan Zia. Zia sedikit terkejut melihat 
kehadiran Renz, ia baru saja keluar dari kelasnya ketika 
mendapati Renz telah berdiri di bawah pohon besar di 
depan gedung kelas terakhirnya. 


"Ngapain?" Zia bertanya ketus, Renz menghela napasnya, 
"jemput kamu lah Zia, bukannya malam ini kamu janji akan 
makan malam di rumah, mama udah masak rendang 
kesukaan kamu tuh!" Renz berkata gemas, kedua tangannya 
dimasukkan ke dalam saku celananya. 


Wajah Renz sangat tampan, bias matahari senja menerpa 
sisi wajahnya, angin yang berhembus mempermainkan anak 
rambutnya, wajah Zia memanas, harus ia akui jika Renz 
memang lebih tampan dibanding dirinya. 


"Ayo, mikir apa lagi?" Renz meraih telapak tangan Zia, 
menarik lengan itu agar berjalan mengikutinya. 


"Ayolah Renz, jangan tarik tanganku, aku ngikut kok!" Zia 
mengeluh karena merasa diseret. 


Renz terkekeh gemas, "aku selalu nurut sama kamu Zi, sejak 
aku kalah taruhan di desa itu, aku nurut apa pun mau kamu, 
didominasi olehmu aja aku terima, sekali-kali Kamu yang 
nurut sama aku gak apa-apa kan?" Renz membuka pintu 
mobilnya dan mendorong tubuh kecil itu masuk. 


Zia menurut, ia duduk diam di sisi Renz, tangannya 
menggenggam sesuatu, Renz melirik apa yang digenggam 
oleh pemuda itu, sebuah boneka kuda kayu berwarna hitam. 


Renz tertegun, itu kuda kesukaan Pat. Apa Zia rindu Pat? 
"Kamu baik?" Renz bertanya pelan, Zia mengangguk. 


"Apa kau rindu Pat? kita akan ke sana libur semester ini?" 
Renz bertanya pada sang kekasih. 


Zia terdiam, terakhir ia bertemu Pat, mamanya Pat merasuki 
dirinya dan membuatnya bercinta dengan Renz. Zia 
tersenyum masam demi mengingat hal itu. 


"Aku tak ingin pergi denganmu!" Zia berkata dengan nada 
ketus. 


"Kenapa? apa Kau khawatir kalau sade Renz 
menggantungkan kalimatnya. Zia nampak salah tingkah. 


"Sebenarnya aku ingin bertemu hantu wanita itu sekali 
lagi," ucap Renz dengan nada santai. 


"Mau apa?" Zia bertanya cepat. 


"Aku belum berterima kasih padanya, karena dialah kita 
bisa seperti ini!" Renz tersenyum nakal. 


Bugghhh! 


"Akhhh, sayang!" Renz mengusap keningnya yang baru saja 
ditabok Zia. 


"Kau dan bibi Puspita itu sama mesumnya!" 


"Hahaha ...." 


Zia menatap pada Renz yang kini tertawa riang, teringat 
bagaimana selama tiga bulan setelah kepulangan mereka 
dari desa, Renz tiba-tiba mendekat padanya, selalu 
menempelinya dan nyaris berkali-kali menyatakan cinta 
padanya. Orang-orang dibuat heran, Renz yang tadinya 
sangat membenci Zia kemudian malah terkesan begitu ingin 
berteman. Renz bahkan menjadi bucin dari Zia padahal Zia 
tak memintanya. Renz memang kalah taruhan dan ia harus 
mengakui dominasi Zia di kampus. Zia juga memintanya 
mundur dari pertarungan mendekati Isabella. Kenyataannya 
Renz memang mundur mengejar Bella namun justru maju 
mengejar dirinya. 


Zia menggelengkan kepalanya, ia melamun terlalu jauh, 
"buruan Renz, nanti mama kelamaan nunggunya, ini udah 


malam," ucapnya lembut. Renz mengangguk setuju. 


Tak lama mobil Renz memasuki halaman rumah orang 
tuanya. Ketika Zia akan membuka pintu, Renz menahan 
lengan anak itu. 


"Zia tunggu!" 


Zia menghentikan gerakannya. 


Klik! 


Sabuk pengaman Renz dibuka, ia mendekat, menarik 
pundak Zia. 


Chuuuuu 


Mencium tepat di bibir pemuda tampan dan imut itu, Zia 
sedikit terkejut namun segera merilekskan dirinya. Perlahan 
membalas ciuman Renz, kedua tangannya mengalung di 
pundak pemuda itu. 


"Aku cinta sama kamu, Zi, sangat!" 


Wajah Zia memerah, itu dapat Renz lihat jelas dengan 
bantuan cahaya lampu taman. 


"A-aku juga cinta kamu, Renz," Zia membalas malu-malu. 
Renz merogoh saku celananya, mengeluarkan sesuatu, 
sebuah kalung berwarna perak dengan bandul setengah 
hati. 


"Ini hari jadi setahun kita, terima kasih telah bersedia 
berdamai denganku, terima kasih telah bersedia menjadi 
kekasihku." Renz memasangkan kalung itu di leher Zia, 
memegang kalungnya sendiri, "tetaplah seperti ini, aku 
hanya butuh kamu Zi, bukan yang lain!" Renz meraih tubuh 
itu dan memeluknya. 


Zia membalas pelukan Renz, "aku juga Renz, terima kasih 
telah memintaku jadi kekasihmu!" 


Pada akhirnya, baik Renz ataupun Zia tak ada yang 
mendapatkan Isabella, yang ada adalah : keduanya, Renz 
dan Zia yang menjadi sepasang kekasih. 


Omake 


(Rahasia Zia) 


Dua anak kecil bermain di kaki bukit. Di bawah rindangnya 
hutan jati. Mereka berusia tujuh tahunan, nampak sangat 
bahagia. Mengabaikan kesunyian di sekitar mereka, 
keduanya terus tertawa riang, berkejar-kejaran dan main 
sembunyi-sembunyian di balik pohon. 


Satu anak bermata sipit, bertubuh mungil, tatapan matanya 
bersinar, satu anak lain memakai pakaian formal, dengan jas 
putih-putih dan dasi kupu-kupu hitam. Wajahnya tirus, 
kulitnya putih, wajahnya teramat pucat dan warna bola 
matanya keruh. 


Hari telah senja, anak yang lebih mungil menatap ke arah 
lain, "Pat, lihat ibumu sudah datang, ayo kita pulang ke 
rumah masing-masing!" Anak itu berseru. 


Seorang wanita cantik dengan rambut ikal panjang berpita 
putih, dengan dress bermotif bunga dan pita besar di 
pinggangnya, menatap ke arah kedua anak itu. 


Keduanya beranjak dari bermain, "sampai jumpa lagi Zia, 
Kalau kau ke sini, bawakan aku boneka kuda dari kayu ya," 
si teman berseru. 


Zia sejenak terlihat berpikir lalu mengangguk, "baiklah, 
ketika aku dan ayahku pergi ke perkebunan lagi, akan 
kubawakan boneka kuda, Pat." Anak itu, Zia menyanggupi 
permintaan si teman. 


Anak bernama Pat tersenyum lalu berlari menghampiri 
ibunya. 


Zia kecil menatap wanita itu, "Bibi Puspita, aku pulang, 
selamat sore." Zia berbalik, tanpa menoleh lagi. 
Meninggalkan kaki bukit yang perlahan menggelap, 
meninggalkan sosok ibu dan anak yang semakin memudar 
seiring gelapnya malam itu. 


"Terima kasih telah bersedia menjadi sahabatku, Patrick, 
meskipun kita ... sesungguhnya berbeda." 


Ah, apakah ini menakutkan? tidak terlalu kan? 


Terima kasih untuk vote dan Kkomentar kalian, itu 
menyemangati saya dalam menulis dan berimajinasi 


Bertemu di judul cerita lainnya 
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